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ABSTRAK

Penelitian ini bartujuan untuk mengetahui model prediksi Altman Modifikasi
dan Intenal Growth Rate dalam memprediksi kebangkrutan pada perusahaan rekstil
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan  untuk
mengelahui perbandingan model prediksi kebangkrutan Allman Modifikasi, Internal
Growath Rate dengan model prediksi Altman, Springate, dan Groever vang diteliti olek
peneliti sehelumnya pada perusahaan tekstil yang terdaliar Jf Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini dilakukan pada enam perusahaan tekstil yang masuk dalam kriteria
pemiliban sampel dengan periode penelitian tahun 2002-2008. Berdasarkan Laporan
Laka Rugi dan Neraca periode 2002-2008, maka dihitung rasio-rasio keuongannya
sepertl yang telah dielaskan dalam varizbel penelitian, dan selunjutnya dianalisis, dan
rasto-rasio keuvangan yang telah dianalisis tersebut dibitung dengan menggunakan
model-model prediksi kebangkrutan, Pengolahan data-data tersebut ditujukan untuk
mencari nilai bancrupicy  index  masing-masing model  prediksi kebangkrutan.
Selanjuinyva hasil dari masing-masing mode] tersebut dibandingkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Internal Growth Rate memberikan prediksi kebanghkratan
vang lebih tingei pada perusahaan tekstil dibanding model Altman Modifikasi.
Sementara hasil perbandingan model Altman Modifiksi, Internal Growth Rate dengan
model Ahman, Springate, dan Groever menunjukkan bahwa model Sprinpate
memberikan hasil prediksi kebangkrutan yang paling tinggi vaitu sebesar 100% dari
tahun 2003 hingga tahun 2008, dan vang paling rendah selelah dirata-ratakan adalah
madel Groever, o

Keywords ! financial distress, indeks kebangkeutan, rasio kevangan, model prediksi
kebangkrutan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis ekonomi di Amerika Sertkar yang ditandal oleh kebanpkmitan
sejumiah Jembaga kevangan berimbas terhadap perekonomian elobul. Krisis
ekonomi di Amerika Serikar vang diawali kredit macet perumahan (swhprime
morfgage) tu berimbas pada kelesuan perdagangan saham di pasar modal
Indenesia, perbankan hingga ke sektor il Hal ini ditandai dengan banyaknya
pertsahaan yang iitutup, perbankan vang dilikuidasi dan meningkatnya jumlah
ltenaga kerja yang menzanageur

Rrists keuangan global semula diperkirakan tidak terlalu berpengaruh
terhipdap kondist perckonomian Indonesia Namun. pada awal triwulan TV-2008
gampak krisis muelai dirasakan oleh dunia usaha ditandai dengan melemahnya
permintaan akan produk-produk ekspor, menurunnya beberapa harga komaditas
internasional, ditambah dengan turunnya nilad tukar rupiah lerhadap USD. Sebaga
dampak lanjutan dan membuniknyva kondisi dunia usaha, beberapa perusahazn
telah dan berencana melakukan pemutusan hubungan kerja, antara lain pada
industri tekstil, industri baja, industri pulp & paper, industri elektronik, industr
otomotif, dan industri plastik. Untuk mempereleh gambaran mengenal dampak
krisis ekonomi global terhadap pertumbuban ekonomi pada talun 2009 Bank
Indenesia melakukan Survel Khusus Sektor Ritl (SKSR) dengan topik “Dampak
krisis Ekenomi Global Terbadap Sektor Riil” untuk 80 perusahsan vang herada

pada  sektor  pertaman,  pertambangan,  industti  pengolahan,  hangunan,



perdagangan, hotel dan restoran sena transportasi dan komunikast Hasil surve
menunjukkan mdikast memburuknva kondisi uszha pada akhir tahun 2008
diperkirakan masih akan berlanjut pada tahun 2009 Hal ini tercernmm dari nilai
Saldo Bersth (5B} sebesar -16.25%. Dan 30 perusabaan vang disurved,
setengahnye memiliki pinjaman dars perbankan dalam negen entuk menjalankan
kegiatan usaha. Adapun tingkat suku bunga pinjaman rupiah dari perbankan
dalam negeri yang diperkirakan tidak menggangeyu kondisi keusngan perisahaan
berads pada rata-rata sebesar 12% dengan range 9-16% Khusus untuk perusahaan
yang memperkirakan kondisi usaha pada tahun 2009 akan mengalami kentraksi
(30% dari tetal responden), scbanyak 45% memiliki pinjaman dari perbankan
dalam negeri. Sementara turunnya nilai tukar rupiab terhadap USD ditenuah
melemehnya mata uzng negara lainnva temvata tidak memberikan keuntungan
bagi perusabaan cksportir

Asosizs: Pertekstilan Indonesia (AP mencatat industri tekstil ik mampu
mencapal target ekspor LSS 11 miliar pada tahun 2008, Industo sektor viil seperti
tekstil merupakan industri vang paling banyvak terkena imbas krisis global akibat
menurennya permintaan pasar. Kondiss i membuat perusahaan tekstil Indonesia
mulai memperketat pengeluarannya. Unk tahun 2009, paling sedikin 0%
pekerja akan dirumahkan atau menerima pemutusan hubungan keija  Krisis
global tidak hanya berdampak pada sektor padat modal, melainkan juga padat
karya. Cleb karena itu, krisis tidak hanya memukul sektor preduksi vang tidak
diperdagangkan (non-tradable) scperti perbankan dan keuangan Tetapi juga
memukul sekior tradable seperti manufakiur, maupun 1ekstil dan produk tekstil

(TPT). Krists menvebabkan pasar ekspor produk tekstil terganggu sehingga
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PENUTUP

3.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah difakukan diperolel kesimpulan

sebagal berikut
. Model-model prediksi kebangkrulan vang digunakan dalam penelitian ini
adalah moedel Altman Modifikast dan Intermal Growth Rate, dan kedua model
tersebut  yang  memberikan  prediksi kebangkrutun  vang  tingei  pada

perusahaan tekstl adalah medel Tnternal Growth Rate.

b2

Hasil perbandingan model Altman Muodifiksi, Internal Growth Rate dengan
model Altman, Springate. dan Groever menunjukkan babwa model Sprinupte
masih memberikan  persentase teminggi  dalam prediksi kebangkrutan
perusahaan tekstl yaitu sebesar 100% dari tahun 2003 hingga tahun 2008

tdan yang paling rendah setelah dirata-ratakan adalah model Groever.

5.1 Implikasi Penclitian

Berdasarkan analisis hasil penelitian Ji atas, secara teoritis dapat dikerzhui
bahwa model prediksi kebangkratan dapat digunakan untuk memprediksi tingkat
kebangkrutan perusahaan tekstil vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Dengan
melakukan analisis demgan metode prediksi kebangkrutan  terhadap  sualy
perusghaan. dapat diketahui keadaan usaha dan prediksi atas  kewiatan wsaha
lersebut pada penode tertentu, apakah sedang mengalami kebangkrutan ataw tidak

Disamping fu, kepada pihak-pihak vang berkepentmgan dengan perusahaan dapat
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